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Peternakan merupakan salah satu sektor pertanian yang banyak menghasilkan
produk susu, telur, dan daging. Daging adalah salah satu komponen dari hasil
peternakan ayam, sapi, kambing dan domba. Permintaan daging domba di
Indonesia sangat banyak, terutama permintaan daging domba untuk Akikah dan
kurban karena berdasarkan Kemenagri 2021 mengenai persentase pemeluk
agama/kepercayaan di Indonesia (Juni 2021) menunjukkan bahwa 86,88%
penduduk Indonesia beragama Islam sehingga membuka peluang bisnis terhadap
usaha peternakan domba dalam memenuhi permintaan akikah dan kurban serta
kebutuhan ekspor maupun kebutuhan daging domba lainnya. Dalam memenuhi
permintaan tersebut dibutuhkan peternakan pembudidayaan domba hingga
penggemukan domba untuk Kkontinuitas pemenuhan permintaan tersebut.
Komoditas domba memiliki peluang besar untuk dilakukannya kegiatan usaha
budidaya dan penggemukan. Salah satu kelompok yang. memanfaatkan peluang
tersebut adalah P4S ARAYa T ani~Kabupaten Karawang yang” mefupakan pusat
pelatihan dibidang agrbisaisyyang memiliki unit bisnis penggemukan domba. Pada
unit bisnis domba di P4S"WiraTani terdapat salahsatu kendala produktivitas yang
kurang maksimal akibat adanya serangan penyakit yang diakibatkan perubahan
kondisi iklim dan terganggunya ketersediaan pakan akibat kurangnya pemasok
pakan domba di P4S Wira Tani Kabupaten Karawang.

Penyusunan kajian pengembangan bisnis ini berdasarkan hasil praktik kerja
lapangan (PKL) di P4S Wira Tani Kabupaten Karawang yang berlokasi di Desa
Tegal Sawah, Karawang Timur, Kabupaten Karawang. Waktu pelaksanaan PKL
dilakukan tiga bulan dimulai dari tanggal 24 Januari 2022 hingga 16 April 2022.
Sumber data pada laporan kajian pengembangan bisnis ini terbagi menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder. Merumuskan ide pengembangan bisnis ini dilakukan
dengan metode SWOT yaitu strength, weakness, opportunity, dan threats.
Perencanaan pengembangan bisnis ini disusun menggunakan analisis non finansial
dan finansial.

Strategi yang didapat dari analisis SWOT adalah strategi weakness-threats
(W-T). Kemudian dari strategi tersebut maka dihasilkan ide rencana pengembangan
bisnis yaitu penggunaan probiotik guna peningkatan produktivitas domba. Dalam
menilai kelayakan maka digunakan analisis non finansial dan finansial. Analisis
non finansial meliputi perencanaan produk, perencanaan pemasaran, perencanaan
produksi, perencanaan organisasi dan manajemen serta perencanaan kolaborasi.
Analisis finansial meliputi perencanaan penerimaan, perencanaan biaya, laporan
laba rugi, analisis R/C ratio, dan break even point. Hasil dari analisis finansial
menunjukkan pengembangan bisnis peningkatan produksi domba kurban dapat
dikatakan layak dengan total penerimaan Rp 283.000.000 selama enam bulan atau
satu periode. Penerimaan periode setelah pengembangan meningkat dibandingkan
dengan penerimaan periode sebelum pengembangan. Analisis lainnya seperti
analisis laba rugi, R/C ratio dan break even point yang menghasilkan nilai yang
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memenuhi kriteria idealnya pada pengembangan bisnis ini. Berdasarkan analisis
tersebut maka perencanaan pengembangan bisnis ini dapat dilaksanakan sehingga

usaha yang dijalankan dapat lebih berkembang.
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